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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan legenda Watu Bobot sebagai media 

pembelajaran demi meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Sebagai salah satu 

warisan budaya daerah, legenda Watu Bobot mengandung nilai-nilai yang dapat menjadi sumber 

inspirasi dalam proses belajar mengajar. Integrasi legenda ini lebih aktif dalam membaca, memahami 

teks, serta menyerap nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mengkaji pengaruh penggunaan legenda Watu Bobot terhadap motivasi 

dan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi legenda ini 

mampu meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan membaca siswa secara signifikan. Temuan 

ini menguatkan bahwa pemanfaatan cerita rakyat lokal sebagai media pembelajaran merupakan 

strategi efektif dalam pengembangan literasi siswa. Dengan demikian, legenda Watu Bobot dapat 

dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca 

siswa di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: Integrasi; Legenda; Watu Bobot; Keterampilan; Membaca 

 
Abstract: This study aims to utilize the Watu Bobot legend as a learning medium to improve reading 

skills among elementary school students. As a local cultural heritage, the Watu Bobot legend contains 

values that can serve as an inspiring resource in the teaching and learning process. The legend is fully 

integrated into the learning activities to motivate students to be more active in reading, 

comprehending texts, and internalizing the moral values embedded within it. This study employs a 

qualitative approach to examine the impact of integrating the Watu Bobot legend on students’ 

motivation and reading skills. The results indicate that this integration effectively enhances both 

students’ motivation and reading abilities significantly. These findings reinforce that using local folk 

tales as learning media is an effective strategy for developing students’ literacy. Therefore, the Watu 

Bobot legend can be considered an effective alternative strategy for improving reading skills in 

elementary school students. 

Keywords: Integration; Legend; Watu Bobot; Skills; Reading 

file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/202433013@std.umk.ac.id


 

29 | JPP: Kajian Teori dan Praktik Kependidikan | Vol. 06 No. 01 (2025) 
 

PENDAHULUAN 

Cerita rakyat merupakan warisan budaya yang memiliki nilai historis, moral, filosofi yang tinggi. 

Di Indonesia, setiap daerah memiliki cerita rakyatnya sendiri yang sarat akan makna dan 

kearifan lokal. Salah satu cerita yang berkembang di wilayah Jepara adalah legenda tentang 

Watu Bobot. Cerita ini tidak hanya menyampaikan asal-usul suatu tempat, tetapi juga 

menggambarkan hubungan manusia dengan alam dan kekuatan gaib. Melalui kisah ini, kita 

dapat melihat bagaimana masyarakat lokal memaknai lingkungan di sekitar mereka.  

 Penelitian ini menawarkan pendekatan baru terhadap nilai motivasi yang disesuaikan 

dengan perkembangan psikologis anak usia sekolah dasar, tidak hanya mengacu pada teori 

umum. Motivasi siswa dibentuk melalui pengalaman belajar yang bermakna, bukan sekadar 

penghargaan eksternal. Instrumen pengukuran motivasi juga dikembangkan agar sesuai 

dengan bahasa dan konteks anak SD. Nilai-nilai lokal seperti gotong royong dan tepa selira juga 

dimasukkan untuk memperkuat motivasi sebagai bagian dari komunitas. Selain untuk 

pencapaian akademik, nilai motivasi ini juga berpengaruh pada perilaku prososial, 

kedisiplinan, dan kemandirian anak di sekolah. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat terbukti efektif meningkatkan 

motivasi dan keterampilan membaca siswa SD, sebagaimana dibuktikan oleh Sapulette dan 

Solissa (2024) melalui peningkatan pemahaman bacaan, kosakata, dan kemampuan analisis 

teks. Cerita lokal seperti Legenda Sangkuriang (Sutarsih, 2021) dan Watu Bobot dari Jepara 

(Khofifah, 2021) memiliki daya tarik tinggi karena memuat nilai moral, budaya, dan spiritual 

yang dekat dengan kehidupan siswa. Fernando dkk. (2025) menegaskan bahwa cerita rakyat 

memperkuat literasi serta membantu siswa memahami struktur narasi dan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Penelitian oleh Puyut, Oktaviani, dan Riberu (2022) juga menunjukkan 

bahwa cerita rakyat seperti Malin Kundang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

nyaring siswa. Luthfiani dan Rahmatya (2021) menambahkan bahwa integrasi nilai moral 

dalam cerita rakyat mendukung pembentukan karakter sekaligus pelestarian budaya lokal. 

Minat baca siswa sekolah dasar di Indonesia, khususnya di daerah, masih tergolong 

rendah. Salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi membaca adalah melalui pendekatan 

berbasis budaya lokal. Cerita rakyat, seperti legenda Watu Bobot, mengandung nilai-nilai lokal 

yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga dapat menarik perhatian mereka. Pendekatan 

ini berpotensi menjadi media yang efektif untuk menumbuhkan minat baca, karena siswa 

dapat lebih mudah terhubung dengan cerita yang relevan dengan budaya mereka. Dengan 

demikian, penggunaan cerita rakyat sebagai sarana literasi dapat membantu menumbuhkan 

kecintaan terhadap membaca dan memperkuat pemahaman budaya lokal. 

Watu Bobot merupakan bagian dari mitologi yang berkaitan dengan terbentuknya Pulau 

Jawa, di mana Pulau Jawa terus bergerak meskipun sudah diciptakan oleh Sang Hyang 

Wenang. Untuk menstabilkannya, diperlukan Paku Bumi, namun meskipun dipaku, pulau ini 

tetap tidak tenang, menimbulkan gunung berapi. Batara Guru memerintahkan Batara Narada 

untuk menenangkan pulau, yang kemudian dibantu oleh Batara Ismaya mencari bola api di 

kawah Candradimuka. Bola api tersebut akhirnya ditempatkan di Watu Bobot sebagai 

pemberat untuk menstabilkan pulau. Kisah ini menggambarkan cara masyarakat kuno 
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memahami gejala alam melalui mitos dan mengandung nilai spiritual yang diwariskan secara 

turun-temurun. 

Legenda Watu Bobot yang berasal dari Desa Batealit, Kabupaten Jepara, merupakan 

salah satu cerita rakyat yang menarik untuk dijadikan bahan bacaan dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. Meskipun berasal dari daerah lain, cerita ini tetap relevan digunakan di berbagai 

lingkungan pendidikan karena sarat nilai budaya dan memiliki alur yang memikat. Cerita rakyat 

seperti ini dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan imajinasi siswa, sehingga mendorong 

meningkatnya motivasi mereka dalam membaca. Menyajikan bacaan yang bernuansa lokal, 

mengajak siswa untuk lebih dekat dengan warisan budaya sekaligus mengembangkan 

keterampilan literasi. Oleh karena itu, pemanfaatan legenda-legenda daerah seperti Watu 

Bobot dapat menjadi alternatif yang efektif dalam upaya meningkatkan minat baca siswa 

sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah 

dasar melalui integrasi legenda Watu Bobot dalam proses pembelajaran. Legenda Watu Bobot 

merupakan cerita rakyat dari Jepara yang kaya akan nilai budaya dan spiritual, serta masih 

hidup dalam tradisi masyarakat setempat. Pada penelitian ini, legenda tersebut diintegrasikan 

ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai media untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa sekolah dasar. Integrasi dilakukan melalui pemanfaatan teks naratif lokal yang 

relevan dengan kehidupan siswa agar proses membaca menjadi lebih menarik dan bermakna, 

dengan mengaitkan legenda Watu Bobot dalam kegiatan literasi, siswa tidak hanya memahami 

isi bacaan, tetapi juga menyerap nilai-nilai budaya seperti keseimbangan alam dan gotong 

royong. Pendekatan ini memperkuat minat baca sekaligus melestarikan kearifan lokal dalam 

konteks pendidikan modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi secara 

mendalam proses pembelajaran membaca yang mengintegrasikan legenda lokal Watu Bobot 

di tingkat sekolah dasar. Legenda tersebut telah diterapkan sebagai bagian dari materi ajar, 

sehingga peneliti dapat melihat secara langsung pengaruhnya terhadap motivasi serta 

kemampuan membaca siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

wawancara guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang keterlibatan siswa dan 

pandangan guru terhadap pembelajaran berbasis budaya lokal. Pendekatan ini memberikan 

gambaran kontekstual mengenai pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan 

siswa. Melalui penelitian ini, diharapkan integrasi cerita rakyat dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan minat baca sekaligus memperkuat nilai-nilai budaya dalam proses pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menelaah secara mendalam pengaruh integrasi legenda Watu Bobot 

dalam kegiatan pembelajaran membaca di tingkat sekolah dasar. Dalam konteks ini, integrasi 

dimaknai sebagai upaya menyatukan cerita rakyat Watu Bobot ke dalam proses pembelajaran 

secara menyeluruh, tidak hanya sebagai bahan bacaan, tetapi juga sebagai sumber 
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pembelajaran utama yang memuat unsur nilai budaya, struktur teks, dan pesan moral. Cerita 

ini digunakan dalam berbagai aktivitas belajar, mulai dari pemahaman teks, pengenalan unsur-

unsur intrinsik cerita, hingga eksplorasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan 

membaca siswa setelah pembelajaran berbasis legenda Watu Bobot diterapkan. Siswa lebih 

mampu mengenali struktur teks naratif seperti tokoh, alur, latar, serta memahami isi dan pesan 

cerita dengan lebih baik. Kemampuan mereka dalam mengolah informasi tertulis juga 

mengalami perkembangan, yang terlihat dari peningkatan kejelasan dalam menjawab 

pertanyaan, merangkum bacaan, dan menjelaskan kembali isi cerita dengan bahasa mereka 

sendiri. 

Selain aspek kognitif, integrasi legenda ini juga memberikan pengaruh pada sisi afektif 

siswa. Observasi dan hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme 

yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Mereka tampak lebih terlibat secara aktif, 

baik dalam membaca maupun dalam mengomentari isi cerita, serta menunjukkan minat yang 

lebih besar terhadap kegiatan literasi secara umum. Ketertarikan ini berkaitan erat dengan 

kedekatan konteks cerita Watu Bobot dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang 

memungkinkan mereka untuk lebih mudah memahami dan mengaitkan isi bacaan dengan 

pengalaman pribadi. 

Sudut pandang nilai-nilai budaya dan karakter, Watu Bobot membawa muatan moral 

yang kuat, seperti nilai gotong royong, kepedulian terhadap lingkungan, dan sikap saling 

menghargai. Cerita ini menjadi medium yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai tersebut 

melalui pembelajaran yang bersifat reflektif dan partisipatif. Siswa tidak hanya diajak untuk 

memahami isi teks, tetapi juga untuk menelaah nilai-nilai yang terkandung dan 

merefleksikannya dalam konteks kehidupan mereka. Proses ini memperkaya pembelajaran 

karena menggabungkan aspek literasi dengan pembentukan sikap dan pemahaman budaya. 

Temuan dari penelitian ini juga konsisten dengan berbagai studi terdahulu yang 

menunjukkan efektivitas penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran literasi di sekolah 

dasar. Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penggunaan cerita lokal 

mampu meningkatkan kemampuan memahami teks, memperluas kosakata, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan mengangkat cerita yang berasal 

dari lingkungan budaya siswa sendiri, proses belajar menjadi lebih relevan, menarik, dan 

berdampak positif pada perkembangan akademik maupun personal siswa. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi legenda lokal Watu Bobot dalam proses 

pembelajaran membaca di sekolah dasar memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan motivasi belajar dan keterampilan membaca siswa. Melalui 

pendekatan kontekstual dan menyeluruh, legenda Watu Bobot dihadirkan sebagai bagian 

integral dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna, relevan dengan latar budaya siswa, dan sarat dengan nilai-nilai karakter. 
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Peningkatan kemampuan membaca siswa terlihat dari hasil tes membaca serta 

partisipasi aktif mereka dalam diskusi kelas yang membahas isi dan makna cerita. Keberhasilan 

ini diperkuat oleh keterkaitan cerita dengan kehidupan sehari-hari siswa, pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman, serta penguatan nilai-nilai moral yang terkandung dalam 

legenda. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti efektivitas 

pembelajaran berbasis cerita rakyat dalam meningkatkan literasi, analisis teks, dan 

pembentukan karakter. Integrasi legenda Watu Bobot sebagai bahan ajar lokal dapat 

disimpulkan sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca, menumbuhkan motivasi belajar, membentuk karakter, serta memperkuat identitas 

budaya siswa sekolah dasar. 
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